BAB III
METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
	      Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini diukur (biasanya dengan instrumen penelitian) sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik (Noor, 2012). Penelitian ini meneliti tentang hubungan pemberian induksi drip oksitosin dan gastrul terhadap perdarahan post partum pada ibu bersalin Di RSU. Ryacudu Kotabumi Kabupaten Lampung Utara Tahun 2019.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari 2019.
2. Tempat Penelitian
RSU. Ryacudu Kotabumi Kabupaten Lampung Utara

C. RancanganPenelitian
      Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional atau potong lintang adalah suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor resiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi, atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (point time approach). Artinya, tiap subyek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap status karakter atau variabel subyek pada saat pemeriksaan (Notoatmodjo, 2012).

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
      Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh ibu bersalin yang diinduksi di RSU. Ryacudu Kotabumi Lampung Utara tahun 2019 yang berjumlah 315 ibu.
2. Sampel
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)      Sampel  adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2010). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan total papulasi yaitu seluruh populasi dimasukkan sebanyak 270 ibu bersalin di RSU. Ryacudu Kotabumi Lampung Utara. Dikarenakan populasi penelitian banyak, maka digunakan tingkat penyimpangan sebesar 10 % untuk mengurangi tingkat kesalahan dengan menggunakan rumus Slovin dibawah ini :




Keterangan 
n :  Jumlah  sampel
N : Jumlah populasi
d : Nilai Presisi ditentukan dalam contoh ibu sebesar 95 % atau a = 0,05 (Notoatmodjo,2010).
Perhitungan sampel sebagai berikut :
n = 	       315
	 	315 (0,052 ) + 1
n =             315
         315 (0,0025) + 1
n =  	315
	             1,7
 n =  185,2 dibulatkan menjadi 185 ibu bersalin
Jadi didapatkan sampel sebanyak 185 bersalin. 
3. Teknik Sampling
Teknik sampling pada garis besarnya hanya ada dua jenis, yaitu sampel- sampel probabilitas atau random sampel dan sampel- sampel non probabilitas. Tiap- tiap jenis sampel ini terdiri dari berbagai macam pula teknik pengambilan (Notoatmojo, 2010). Teknik penelitian menggunakan random sampling yaitu pengambilan sampel secara acak (Arikunto, 2010).



E. Variabel Penelitian 
      Variabel adalah merupakan objek yang berbentuk apa saja yang ditentukan oleh peneliti dengan tujuan untuk memperoleh informasi agar bias ditarik suatu kesimpulan. Variabel dalam penelitian ini adalah variable independent yaitu okstosin dan gastrul. Variable dependent adalah perdarahan post partum.

F. Definisi Operasional
      Definisi operasional adalah berfungsi untuk membatasi ruang lingkup atau pengertian variabel-variabel diamati atau diteliti (Notoadmodjo, 2012).                                                                
Tabel 3.1
Definisi Operasional
	No
	Variable
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara  Ukur
	HasilUkur
	SkalaUkur

	1
	Perdarahan post partum
	Perdarahan yang di alami oleh ibu bersalin yang melebihi 500 ml setelah bayi lahir
	  Rekam medik
	Ceklist
	0 = perdarahan (≥500cc)

1= tidak perdarahan (<500cc)
	Ordinal 

	2
	Induksi persalinan 
	suatu tindakan terhadap ibu hamil yang belum inpartu, baik secara operatif maupun medikasi, untuk merangsang timbulnya kontraksi rahim sehingga terjadi persalinan
	 Rekam medik
	Ceklist 
	0 = induksi (drip oksitosin dan gastrul)
1 = tidak induksi
	Nominal 




G. Pengumpulan data
      Jenis penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh dari rekam medik di RSU. Ryacudu Kotabumi Lampung Utara. Alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa catatan persalinan dalam bentuk dokumentasi yang ada di RSU. Ryacudu Kotabumi Lampung Utara.

H. Pengolahan Data dan Analisa Data
	      Setelah data terkumpul, data akan diolah dengan sistem komputerisasi
melalui langkah-langkah:  
1. Editing
      Hasil wawancara, angket, atau pengamatan dari lapangan harus dilakukan penyuntingan (editing) terlebih dahulu. Secara umum editing adalah merupakan kegiatan untuk pengecekan dan perbaikan isian formulir atau kuesioner.
2. Coding	
      Setelah semua kuesioner diedit atau disunting, selanjutnya dilakukan peng”kodean” atau “coding”, yakni mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi data angka atau bilangan (Notoatmodjo, 2012). Untuk kategori perdarahan post partum  0 = perdarahan dan 1 = tidak perdarahan. Untuk induksi persalinan 0 = drip oksitosin dan 1 = gastrul.


3. Data Entry atau processing
      Data yakni jawaban dari masing-masing responden yang dalam bentuk “kode” (angka atau huruf) dimasukkan ke dalam program atau “software” komputer.
3. Cleaning
      Cleaning merupakan pengecekan kembali untuk melihat kemungkinan-kemungkinan adanya kesalahan kode, ketidak lengkapan, dan sebagainya, kemudian dilakukan pembetulan atau koreksi (Notoatmodjo, 2012).

I. Analisa Data
      Data disajikan dengan mendistribusikan melalui analisis univariat dan bivariat.
a. Analisa Univariat
      Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel. Pada umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan presentase dari tiap variabel (Notoatmodjo, 2012). Dan digunakan analisa data menggunakan distribusi frekuensi relative yang dirumuskan sebagai berikut :


Keterangan : 
P 	: 	Angka kejadian variable penelitian (%)
f 	: 	Frekuensi kejadian pada tiap variabel
N   :	Jumlah sample (Budiarto, 2011)
b. Analisa Bivariat
      Analisis bivariat dilakukan untuk menguji hubungan antara satu variabel independen dan satu variabel dependen. Uji statistik yang digunakan adalah Chi-Square dengan konfidensi interval 95%. Untuk menguji kemaknaan digunakan batas kemaknaan ɑ = 0,05 dengan menggunakan aplikasi SPSS. Pengujian data dilakukan dengan menggunakan uji statistik chi square (x2), dengan taraf signifikan 95% (= 0,05). Pedoman dalam menerima hipotesis, jika data probabilitas (p) < 0.05 maka Ha ditolak, apabila (p) > 0,05 maka Ha diterima (Sugiyanto, 2013). Adapun rumus yang digunakan adalah:


Keterangan:
X	:	Nilai pada distribusi chi square
O	:	Nilai observasi (frekuensi yang terjadi)
E	:	Nilai espektasi (frekuensi harapan)
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